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ABSTRAK 

Penelitian mengenai Kepadatan Populasi dan Pola Distribusi Kerang Corbicula sumatrana 

Clessin (1887), Pada Zona Litoral di Danau Diatas, Kabupaten Solok, Sumatera Barat telah 

dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2015 dengan tujuan untuk mengetahui kepadatan 

populasi dan pola distribusi kerang C. sumatrana. Penelitian dilakukan dengan metode survei 

dengan pengambilan sampel kerang C. sumatrana secara purposif sampling. Lokasi dipilih 

6 stasiun dengan kedalaman 1-1,5 meter menggunakan petak kuadrat ukuran 60 x 60 cm2 

yang dibagi atas 4 subplot. Hasil penelitian kepadatan rata-rata populasi kerang C. sumatrana 

tertinggi ditemukan di stasiun Batang Hari yaitu 305,00 ind./m2, dan kepadatan terendah di 

stasiun Teluk Kinari yaitu 103,33 ind./m2. Pola distribusi disetiap stasiun yaitu mengelompok 

dengan nilai rata-rata berkisar 1,23-1,80. Faktor fisika kimia kondisi perairan masih 

mendukung kehidupan kerang C. sumatrana dan kepadatannya sangat dipengaruhi substrat. 

 

Kata kunci:  Kepadatan, Pola distribusi, Corbicula sumatrana, Litoral  

LATAR BELAKANG 

Danau Diatas merupakan salah satu danau yang terdapat di Sumatera Barat dari empat danau 

di kabupaten Solok yang terletak di dua Kecamatan yaitu kecamatan Lembah Gumanti dan 

kecamatan Danau Kembar. Danau ini terbentuk akibat gempa bumi atau disebut dengan 

danau tektonik. Danau Diatas memiliki luas 12,3 m2,  kedalaman 44 m dan terletak pada 

ketinggian 1531 m dpl. Sumber air Danau Diatas berasal dari sungai Aie Mati dan sungai 

Batang Galagah, sedangkan sungai yang berhulu dari air danau masuk kedalam Sungai 

Batang Gumanti. Danau ini merupakan salah satu sumber daya potensial terutama dibidang 

pariwisata dan pertanian dalam meningkatkan perekonomian masyarakat (Bapedalda, 2009). 

Dari aspek ekologi, perairan danau Diatas merupakan habitat bagi berbagai jenis 

organisme perairan. Salah satu dari kelompok organisme tersebut diatas adalah kelompok 

bivalvia (kerang-kerangan). Kerang air tawar yang banyak ditemukan di danau Diatas adalah 

Corbicula sumatrana (PSLH, 1994). Masyarakat setempat menyebut C. sumatrana dengan 

nama pensi. Kerang C. sumatrana merupakan jenis kelompok kerang kecil, hidup di dasar 

mailto:adegishella@gmail.com
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perairan air tawar yang tergolong dalam famili Corbiculidae yang bernilai ekonomis. Kerang 

tersebut tersebar sangat luas di perairan tawar seperti pada habitat kolam, danau dan sungai. 

Jenis kerang banyak ditemukan di dasar perairan yang berlumpur, berpasir, dan beberapa 

hidup pada substrat yang lebih keras seperti tanah lempung (tanah liat), kayu atau batu 

(Suwignyo, 2005). Jenis substrat dan ukuran substrat merupakan salah satu faktor ekologi 

yang mempengaruhi bahan organik dan penyebaran organisme makrozoobentos, seperti 

kerang cendrung melimpah pada sedimen lumpur dan sedimen lunak yang merupakan daerah 

yang mengandung bahan organik yang tinggi.  

Kondisi perairan sangat menentukan kelimpahan dan penyebaran organisme di 

dalamnya, akan tetapi setiap takson dari bentos mempunyai toleransi yang berbeda terhadap 

perubahan faktor lingkungan. Ada jenis bentos tertentu yang toleran terhadap perubahan 

faktor lingkungan abiotik yang besar, sementara yang lainnya sangat sensitif. Artinya bahwa 

bagi yang toleran, maka perubahan faktor lingkungan yang besar dan drastis tidak akan 

menyebabkan punah atau berkurangnya jenis tersebut. Sebaliknya bagi jenis yang sensitif, 

maka terjadinya perubahan faktor lingkungan akan mempengaruhi kelangsungan hidup jenis 

tersebut (Barus, 2002).  

Masyarakat yang tinggal di sekitar danau Diatas merasakan fungsi dan arti penting 

danau secara langsung. Danau Diatas dimanfaatkan oleh penduduk dalam kehidupan sehari-

hari, mulai dari MCK (mandi, cuci, kakus), dijadikan sebagai objek wisata, transportasi air 

bagi penduduk sekitarnya, dan juga dimanfaatkan untuk aktivitas lainya seperti, penangkapan 

ikan, perladangan, pertanian, juga terdapat pemukiman penduduk. Selain dimanfaatkan untuk 

keperluan sehari-hari, di daerah sekitar Danau Diatas juga memiliki aliran masuk yang kecil 

(inflow) dan satu aliran keluar (out flow) di desa Muara yang nantinya akan mengalir ke 

Batang Gumanti menuju Sungai Batang Hari (Giesen dan Sukotjo, 1991). 

Padatnya pemukiman dan beragamnya aktivitas masyarakat yang berada di Danau 

Diatas diduga akan menimbulkan masalah pencemaran ekosistem perairan, sehingga baik 

langsung maupun tidak langsung akan mengganggu keseimbangan faktor ekologis perairan 

yang berpengaruh terhadap kepadatan populasi dan pola distribusi biota perairan salah 

satunya kerang C. sumatrana. Sehubungan dengan itu, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui kepadatan populasi dan pola distribusi kerang C. sumatrana di Danau Diatas 

kabupaten Solok, Sumatera Barat. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui kepadatan 

populasi dan pola distribusi kerang C. sumatrana  di danau Diatas kabupaten Solok, Sumatera 

Barat. 
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METODE 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2015 di danau Diatas 

kabupaten Solok, Sumatera Barat, dan dilanjutkan di Laboratorium Riset Ekologi, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas dan di 

Laboratorium Air Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Andalas, Padang. 

2.  Alat dan Bahan  

petak kuadrat ukuran 60 cm x 60 cm, saringan bertingkat ukuran 250 mikron dan 2750 

mikron, surber net ukuran 30 cm x 30 cm, baki plastik, ember platik, pinset, botol sampel 

air, sekop, karet gelang, plastik ukuran 2 kg, kertas label, petridish, termometer, keping 

secchi, kertas indikator pH, gabus, pipet tetes, volum metrik, jarum suntik, botol sampel, 

erlenmeyer 250 ml, gelas ukur, botol gelap, botol terang, kaliper digital, kemera dan alat-

alat tulis, sedangkan bahan yang digunakan adalah formalin 4%, alkohol 70%, larutan 

MnSO4, KOH/ Kl, H2SO4 pekat, Na2S2O2 0,025 N, amilum 1%, phenolptalein (pp) 1% , 

NaOH 0,02 N. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dan stasiun penelitian ditetapkan sebanyak 

6 stasiun secara purposif sampling pada zona litoral dengan kedalaman 1- 1,5 meter. 

Stasiun pengambilan sampel dtetapkan berdasarkan tata guna lahan disekitar danau dan 

limbah yang masuk kedalam danau. 

 

4. Cara kerja 

4.1.1 Di lapangan 

Pengambilan sampel kerang C. sumatrana dilakukan pada daerah litoral pada kedalaman 

1-1,5 meter sejajar dengan pinggiran danau, pada setiap stasiun yaitu stasiun Dermaga, 

Villa, Muaro, Galagah, Batang hari dan Teluk kinari. Setiap stasiun diambil 5 titik 

sampling dengan jarak setiap sampling 3 meter. Sampel kerang C. sumatrana diambil 

menggunakan petak kuadrat ukuran 60 cm x 60 cm yang dibagi atas 4 subplot. Kerang 

yang berada pada masing- masing subplot diambil dengan menggunakan surbernet lalu 

di sekop sampai kedalaman 20 cm, lalu kerang C. sumatrana dimasukkan kedalam ember 

untuk dibersihkan, selanjutnya dimasukkan kedalam plastik ukuran 2 kg  lalu diberi 

formalin 4%. Serta pengukuran Faktor Fisika Kimia yaitu Suhu air, suhu udara, pH, 

kecerahan, Oksigen, CO2 bebas. 
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4.2 Di Laboratorium 

Sampel yang sudah dikoleksi di lapangan di bawa ke laboratorium untuk memisahkan 

sampel ukuran kecil (<10 mm), sedang (10-20 mm) dan besar (>20 mm), lalu diukur 

menggunakan kaliper digital. Kemudian dimasukkan kedalam botol koleksi yang diberi 

alkohol 70% lalu diberi label,  dan pengukuran faktor fisika-kimia BOD5 (Biological 

Oxygen Demand), kadar organik substrat, TSS (Total Suspended Solids), kadar Nitrit 

(NO2), Nitrat (NO3), Amoniak dan Kalsium (Ca). 

 

5. Analisis data  

5.1 Kepadatan Populasi (KP) 

 

      Kepadatan Ind./  m2 =  
jumlah individu suatu jenis 

Luas plot contoh
      (Odum, 1998) 

 

5.2 Indeks Morista 

                                               Is =  
N∑x2− ∑x 

(∑ x)2− ∑x
     (Michael, 1995) 

Keterangan : N = Jumlah total sampel 

         x = Jumlah individu setiap sampel 

 

Kriteria pola distribusi: 

Is> 1 : Pola sebaran bersifat mengelompok 

Is = 1: Pola sebaran bersifat acak 

Is< 1 : Pola sebaran bersifat seragam 

5.3 Kepadatan Populasi Berdasarkan Umur/ukuran  (Izmiarti, Afrizal, Misren dan Dea, 

2013) 

      Kriteria: Kecil (Juvenil)  : <10 mm 

         Sedang (Muda) : 10-20 mm 

         Besar (Tua) : >20 mm 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. 4.1 Kepadatan Populasi kerang Corbicula sumatrana Clessin (1887), pada zona Litoral 

di Danau Diatas, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. 

Hasil pengambilan sampel ditemukan 1895 individu kerang C. sumatrana dikeenam stasiun 

penelitian. Kerang C. sumatrana yang ditemukan di stasiun Dermaga sebanyak 349 individu, 
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stasiun Villa 257 individu, stasiun Muara 316 individu, stasiun Gelagah 238 individu, jumlah 

individu yang paling tinggi ditemukan di stasiun Batang Hari yaitu 549 individu, dan jumlah 

yang paling rendah  di stasiun Teluk Kinari yaitu 186 individu (Lampiran 3). 

 

Tabel 2. Kepadatan populasi (ind./m2) kerang Corbicula sumatrana Clessin pada    zona 

Litoral di Danau Diatas, Kabupaten Solok, Sumatera Barat 

Stasiun Kisaran Kepadatan rata-rata ± Standar Deviasi 

Dermaga 105,55 - 294,44 193,88 ± 74,03 

Vila 105,55 - 177,77 142,77 ± 27,05 

Muara   77,77 - 288,88 175,55 ± 94,19 

Gelagah   13,88 - 241,66 107,22 ± 87,28 

Batang Hari 111,11 - 425,00   305,00 ± 118,07 

Teluk Kinari   72,22 - 163,88 103,33 ± 37,70 

 

Kepadatan populasi Kerang C. sumatrana yang ditemukan pada setiap stasiun cukup 

bervariasi. Kepadatan rata-rata populasi kerang C. sumatrana tertinggi ditemukan di stasiun 

Batang Hari yaitu 305,00 ind./m2  ± 118,07 dan terendah pada stasiun Teluk Kinari yaitu 

103,33 ind./m2 ± 37,70 (Tabel 1).  Tingginya kepadatan populasi kerang C. sumatrana di 

stasiun Batang Hari diduga stasiun ini jauh dari aktivitas masyarakat seperti MCK (mandi, 

cuci, kakus), KJA (keramba jala apung), objek wisata, dan juga dimanfaatkan untuk aktivitas 

lain yaitu persawahan, perladangan, penangkapan ikan, sehingga kehidupan kerang tidak 

terganggu dan dapat berkembang dengan baik. Selain itu, stasiun ini juga memiliki substrat 

kerikil berpasir dengan sedikit berlumpur. Nurdin dkk. (2006), menyatakan bahwa 

kelimpahaan Bivalvia sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat dan tingginya aktivitas 

manusia pada habitat tersebut. Stasiun Batang hari memiliki substrat berkerikil, berpasir dan 

sedikit lumpur. Kondisi substrat yang berpasir turut memberi pengaruh baik langsung 

ataupun tidak langsung terhadap distribusi penyebaran dan kelimpahan kerang. Sedimen 

dasar dapat menjadi faktor pembatas bagi penyebaran organisme dari kerang. Pada substrat 

berpasir, kandungan oksigen relatif lebih besar dibandingkan pada substrat yang halus, 

karena pada substrat berpasir terdapat pori udara yang memungkinkan terjadinya 

pencampuran yang lebih intensif dengan air di atasnya, tetapi pada substrat berpasir ini tidak 

banyak terdapat nutrient, sedangkan pada substrat yang lebih halus, walaupun oksigen sangat 

terbatas tapi cukup tersedia nutrien dalam jumlah yang besar. 
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Faktor lain yang mendukung kehidupan kerang pada stasiun Batang Hari yaitu 

kondisi air tenang, sehingga tipe habitat yang demikian sangat disukai kerang. Hasil 

penelitian Izmiarti dkk. (2013), di Danau Singkarak yang mendapatkan hasil penelitian 

kepadatan populasi C. sumatrana yang paling tinggi ditemukan pada perairan tergenang 

berarus lambat dengan dasar substrat lunak lumpur berpasir. Dilihat secara visual kondisi 

perairan stasiun tersebut sangat tenang, bersih, terdapat tumbuhan akuatik dan bersubstrat 

kerikil berpasir. Riniatsih dan Widianingsih (2007), menyatakan bahwa kerang jenis 

Anadara ferruginea dan Gafrarium tumidum lebih banyak terdapat pada kondisi substrat 

pasir berlumpur. Arnorld and Birtles (1989), juga mengemukakan bahwa kelas Bivalvia 

ditemukan di perairan yang hidup pada substrat dengan tipe pasir berlumpur.  

Rendahnya kepadatan kerang C. sumatrana pada stasiun Teluk Kinari diduga pada 

stasiun ini, terdapat persawahan, perladangan, KJA (keramba jala apung) dan terdapat aliran 

masuk dari sawah-sawah disekitarnya yang membawa bahan kimia seperti kegiatan 

penyemprotan pestisida, sisa-sisa bahan organik dari hasil pembusukan dan sisa pemupukan 

ke dalam danau. Stasiun Teluk Kinari juga ditemukan KJA yang dapat memberikan 

sumbangan bahan organik dari sisa-sisa pelet pakan ikan dan feces ikan yang mengendap di 

dasar perairan. Tipe substrat pada stasiun teluk kinari yaitu tipe substart kerikil, pasir dan 

berlumpur. Kondisi stasiun Gelagah dengan stasiun Teluk Kinari tidak terlalu jauh berbeda. 

Pada stasiun Gelagah juga terdapat area persawahan, perladangan dan KJA, dengan tipe 

subtrat kerikil berpasir agak berlumpur, sehingga pada stasiun gelagah ini kepadatan kerang 

C. sumatrana juga rendah. 

Handayani, Suharto, dan Marsoedi (2001),  menyatakan banyaknya bahan organik di 

dalam perairan akan menyebabkan menurunnya kadar oksigen terlarut di dalam perairan dan 

jika keadaan ini berlangsung lama akan menyebabkan perairan menjadi anaerob sehingga 

organisme aerob akan mati. Selain itu, diketahui juga bahwa banyak senyawa organik yang 

bersifat toksik seperti fenol, pestisida, surfaktan, dan lain-lain dapat menimbulkan kematian 

organisme seperti plankton, bentos dan ikan. 

Pada stasiun Villa kepadatan kerang C. sumatrana  juga memiliki nilai rendah yaitu 

142,77 ind./m2. Hal ini disebabkan karena kondisi perairan yang kurang mendukung bagi 

kehidupan kerang ini, seperti substrat dasar pada stasiun ini berupa berbatuan dan arus yang 

kuat. Kerang famili Corbiculidae tidak menyukai arus yang deras karena arus yang deras 

dapat mengikis kandungan nutrisi yang dikandung oleh substrat dan akan mengurangi suplai 

makanan untuk kerang (Junaidi et al,. 2010). Pada satsiun Villa banyak ditemukan cangkang 

kerang yang terbuka mungkin karena arus yang sangat kuat pada stasiun ini, hal ini dapat 
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dilihat dari banyaknya cangkang kerang ini yang terkikis. Selain itu, banyak cangkang yang 

ditemukan berlobang  didekat arah ke umbo dan diduga adanya predator yang memakan. Dari 

hasil ini, diduga predator kerang C. sumatrana banyak ditemukan pada daerah ini. Menurut 

Jabang (2009), predator kerang Kopah melubangi cangkang mangsa   

Kepadatan populasi kerang C. sumatrana pada stasiun Muara memiliki nilai 

kepadatan  lebih rendah jika di bandingkan dengan stasiun Batang Hari. Hal ini dapat dilihat 

dari kondisi stasiun Muara yang merupakan aliran keluar air danau dan daerah Muara juga 

dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk MCK, sehingga limbah-limbah yang masuk ke danau 

akan mudah terbawa dan mengendap di stasiun tersebut. Pada stasiun Muara juga terdapat 

KJA yang dapat memberikan sumbangan bahan organik dari sisa-sisa pelet pakan ikan dan 

feses ikan yang mengendap di dasar perairan, sehingga nilai kandungan organik tertinggi 

terdapat pada stasiun tersebut.  Kondisi stasiun Dermaga hampir sama dengan kondisi stasiun 

Muara. Pada stasiun Dermaga juga dimanfaatkan masyarakat sebagai tempat MCK, KJA, 

dan adanya aktivitas lalu lintas di stasiun ini yang diperkirakan adanya masukan berupa 

ceceran bahan bakar dari boat motor. 

Populasi kerang C. sumatrana dapat dilihat dari ukuran panjang cangkang kerang 

pada masing-masing stasiun penelitian yang memiliki ukuran yang berbeda-beda (Gambar 

3). 

 

Gambar 5.Populasi kerang C. sumatrana berdasarkan ukuran cangkang 

 

Ket:   Ukuran besar  panjang cangkang > 20 mm 

          Ukuran sedang panjang cangkang  10-20 mm 

          Ukuran kecil panjang cangkang < 10 mm 
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Berdasarkan ukuran panjang cangkang kerang C. Sumatrana pada masing-masing stasiun 

penelitian memiliki ukuran yang berbeda-beda. Secara keseluruhan, ukuran panjang 

cangkang kerang C.sumatrana yang didapatkan berkisar antara 3,02-25,08 mm. Kelompok 

ukuran pada setiap stasiun didominasi oleh kelompok ukuran yang sedang, diikuti ukuran 

kecil dan ukuran paling sedikit yaitu ukuran besar. Pada stasiun Villa dan Gelagah tidak 

ditemukan kerang C. sumatrana yang berukuran besar.  

Tingginya ukuran sedang yang ditemukan pada penelitian ini mungkin berkaitan 

dengan periode reproduksi dari kerang C. sumatrana. Penelitian ini dilakukan bulan April 

yang diduga merupakan range waktu repreduksi kerang. Kerang dengan ukuran sedang 

adalah kerang sudah matang gonad. Hasil penelitian Aldridge dan McMahon (1978),  

menunjukkan  remis Asia C. malinensis Philippi di Texas mencapai matang gonad pada 

ukuran 10 mm, sementara panjang cangkang tahunan 35 mm. Kerang C. malinensis memiliki 

2 periode spawning setiap tahun. Periode spawning C. malinensis yang pertama pada bulan 

April sampai Juli dan periode kedua Agustus sampai Desember.  

Hasil penelitian Mouthon and Parghentanian (2004), menyatakan bahwa C. fluminea 

periode reproduksinya dimulai bulan Maret dan berakhir bulan September sampai Oktober  

dengan puncaknya pada bulan Juni dan Agustus. Kerang C. fluminalis periode repreduksinya 

terjadi selama musim dingin dan bulan Mai sampai Oktober. Rendahnya ukuran besar yang 

ditemukan pada penelitian ini, diduga masyarakat banyak mengambil C. sumatrana untuk 

dijual sebagai salah satu sumber penghasilan yang dijadikan bahan pangan sehingga dapat 

dikonsumsi oleh masyarakat di sekitar danau. 

 

4.2 Pola Distribusi Kerang C. Sumarana Pada Zona Litoral, Di Danau  Diatas,Kabupaten 

Solok, Sumatera Barat. 

Hasil analisis indeks Morista kerang C. sumatrana pada setiap stasiun yaitu mengelompok 

(Tabel 2). Pola distribusi kerang C. sumatrana pada setiap stasiun pengamatan menunjukan 

pola distribusi kerang mengelompok dengan nilai berkisar 1,23-1,80 dan pola distribusi 

kerang C. sumatrana untuk danau Diatas juga didapatkan mengelompok dengan nilai 1,58 

(Lampiran 5). Fenomena berkelompok pada jenis kerang yang telah ditemukan mungkin 

disebabkan jenis kerang tersebut memilih hidup pada habitat yang sesuai pada perairan yang 

baik dari segi faktor fisika-kimia perairan maupun tersedianya nutrisi. Suin (2002), 

menyatakan bahwa faktor fisika-kimia yang hampir merata pada suatu habitat serta 

tersedianya makanan bagi organisme yang hidup didalamnya sangat menentukan organisme 

tersebut hidup berkelompok, acak maupun seragam. Hasil penelitian Rizal, Emiyarti dan 
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Abdullah (2013), menunjukkan bahwa sejenis kerang air tawar (Anadonta woodiana: famili 

Unionidae) pola penyebaran kerang yang didapatkan adalah seragam dan mengelompok 

dengan nilai 0,47-1,75. 

 

Tabel 3. Pola Distribusi kerang C. sumatrana, pada zona Litoral di Danau Diatas, 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat 

Stasiun Indeks Morisita Kriteria Pola persebaran 

Dermaga 1,33 Id > 1 Mengelompok 

Villa 1,31 Id > 1 Mrngelompok 

Muara 1,80 Id > 1 Mengelompok 

Gelagah 1,61 Id > 1 Mengelompok 

Batang Hari 1,27 Id > 1 Mengelompok 

Teluk Kinari 1,23 Id > 1 Mengelompok 

Danau Diatas 1,58 Id > 1 Mengelompok 

 

Terjadinya pengelompokan individu-individu dapat disebabkan oleh populasi itu memberi 

respon yang sama terhadap habitatnya, terutama faktor substrat dan padatan tersuspensi yang 

mencukupi untuk kebutuhan nutriennya serta parameter yang baik dan stabil (konstan) baik 

keadaan pH, suhu, oksigen karena hal ini akan menyebabkan kerang C. sumatrana tersebar 

di zona yang paling mendukung kelangsungan hidupnya.  

Menurut Rudi (1999), bahwa pola penyebaran mengelompok menandakan bahwa 

hewan tersebut hanya dapat hidup pada habitat tertentu saja dengan kondisi lingkungan yang 

cocok. Penyebaran yang mengelompok besar kemungkinan disebabkan karena adannya 

perbedaan faktor lingkungan yang mendukung kehidupan organisme bivalvia sehingga 

membatasi spesies tertentu untuk menyebar secara seragam atau acak. Menurut Efriyeldi 

(1997), Organisme yang pola penyebaranya seragam disebabkan oleh kondisi lingkungan 

disuatu areal hampir sama dan diduga karena adanya kompetisi antar individu yang sangat 

hebat dalam pembagian ruang makanan. 

2. 4.3 Faktor Fisika Kimia dan Kondisi Dasar Danau Pada Zona Litoral Di Danau Diatas, 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat. 

Hasi pengukuran faktor fisika kimia perairan danau Diata dapat dilihat bahwa suhu air 

berkisar dari 20-26˚C dan suhu tersebut relatif hampir sama disetiap stasiun, namun yang 

paling tinggi ditemukan di stasiun Dermaga (Tabel 3). Suhu udara juga hampir sama pada 

seluruh stasiun yaitu berkisar 24-17˚C, dan yang paling tinggi di Dermaga yaitu 24⁰C  dan 
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terendah di Teluk Kinari yaitu 17⁰C. Suhu yang lebih tinggi ataupun rendah disetiap stasiun 

berkaitan dengan waktu pengukuran dan intensitas sinar matahari. Menurut Sitorus (2008), 

suhu yang optimal untuk kelangsungan bivalva berkisaran antara 25-31⁰C. 

 

Tabel 4. Pengukuran Faktor Fisika – Kimia dan Kondisi Dasar Danau Pada Zona Litoral di 

Danau Diatas, Kabupaten Solok, Sumatera Barat 

Parameter Dermaga Villa Muara Gelagah 
Batang 

Hari 

Teluk 

Kinari 

1.Fisika Kimia Air       

Suhu air (˚C) 26 22 20 21 20 20 

Suhu udara (˚C) 24 23 18 19 19 17 

TSS (mg/l) 10 10 10 20 10 50 

O2 6,84 12,19 9,25 9,11 0,67 11,27 

BOD5 (mg/l) 2,62 6,04 6,04 5,29 3,56 6,18 

CO2 (mg/l) 0,46 ttd 0,38 1,17 0,67 0,19 

pH 7 7 7 7 7 7 

Nitrat 0,04 0,03 0,04 0,01 0,02 0,01 

Nitrit 0,04 0,03 0,04 0,01 0,015 0,01 

Amoniak 0,04 0,03 0,05 0,03 0,02 0,02 

Kalsium 1,35 0,97 1,52 0,62 0,58 0,53 

2. Karakteristik Dasar Danau       

C- Organik substrat (%) 3,6 0,33 5,33 0,07 0,07 0,27 

Komposisi Partikel substrat       

- Kerikil (%) 88,67 90,96 91,20 68,95 65,61 70,07 

- Pasir  (%) 810,70 8,58 8,74 28,78 33,34 18,85 

- Lumpur (%) 0,63 0,24 0,06 2,26 0,03 10 

Keterangan:  ttd= tidak terdeksi 

 

Kandungan oksigen terlarut di seluruh stasiun yaitu berkisar 0,67-12,19 ppm, paling 

tinggi ditemukan di stasiun Villa dan terendah pada stasiun Batang Hari. Tingginya 

kandungan oksigen terlarut pada stasiun Villa  mungkin karena pada stasiun ini bersubstrat 

batu yang dilapisi oleh alga yang tebal dan pengukuran oksigen dilakukan di stasiun ini pada 

siang hari yang cerah yaitu pukul 14.30 wib, yang mengakibatkan proses fotosintesis juga 

meningkat begitu juga oksigen yang dihasilkan juga meningkat. Selain itu, pergerakan arus 

yang kuat di stasiun Villa dapat menambah tingginya kelarutan gas O2. Menurut Effendi 

(2003), di perairan danau, oksigen lebih banyak dihasilkan oleh fotosintesis alga. Pada 

perairan yang dangkal dan banyak ditumbuhi tanaman air pada zona litoral, keberadaan 
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oksigen lebih banyak dihasilkan oleh aktivitas fotosintesis tumbuhan air. Di perairan air 

tawar, kadar oksigen terlarut berkisar antara 15 mg/liter pada suhu 0˚C dan 8 mg/liter pada 

suhu 25˚C.  

Nilai BOD5 pada masing-masing stasiun berkisar 2,62-6,18 mg/l, nilai tertinggi 

ditemukan di stasiun Teluk Kinari dan terendah distasiun dermaga. Nilai B0D5 di danau 

diatas tergolong baik. Perairan alami memiliki nilai BOD antara 0,5-7,0 mg/liter. Perairan 

yang memiliki nilai BOD lebih dari 10 mg/liter dianggap telah mengalami pencemaran. Nilai 

BOD perairan dipengaruhi oleh suhu, densitas plankton, keberadaan mikroba dan kandungan 

bahan organik. Suhu perairan danau masih dalam batas yang wajar untuk kehidupan kerang 

dan organisme akuatik lainnya. Kadar karbondioksida (CO2) di danau Diatas tergolong 

rendah, bahkan di stasiun Villa tidak terdeteksi kerena sangat rendah. Kadar CO2  di danau 

Diatas sangat mendukung untuk kehidupan biota akuatik termasuk makrozoobentos.  

 Nilai pH pada seluruh stasiun yang didapatkan adalah 7. Nilai pH tersebut sangan 

mendukung untuk kehidupan organisme termasuk kerang. Menurut Barus (2002), nilai pH 

yang ideal bagi kehidupan organisme air pada umumnya terdapat antara 7-8,5. Kondisi 

perairan yang bersifat sangat asam maupun sangat basa akan membahayakan kelangsungan 

hidup organisme karena akan menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi. 

Effendi (2003), sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap  perubahan pH dan menyukai 

nilai pH sekitar 7-8,5. Nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan, misalnya 

proses nitrifikasi. 

 Zat padat tersuspensi total (TSS) di setiap stasiun bervariasi yaitu berkisar 10-50 

mg/liter. Nilai TSS tertinggi ditdapatkan di stasiun Teluk kinari yaitu 50 mg/liter, lalu diikuti 

stasiun Gelagah 20 mg/liter selanjutnya Dermaga, Villa, Muara dan Batang Hari memiliki 

nilai TSS yang sama yaitu 10 mg/liter. Tingginya nilai TSS di stasiun Teluk kinari diduga 

karena di stasiun ini masyarakat sekitar memanfaatkan sebagai lahan pertanian, ladang, KJA 

dan terdapat aliran masuk dari sawah-sawah disekitarnya yang membawa bahan kimia seperti 

kegiatan penyemprotan pestisida, sisa-sisa bahan organik dari hasil pembusukan dan sisa 

pemupukan kedalam danau. Selain itu, adanya KJA dapat juga memberikan sumbangan 

bahan organik dari sisa-sisa pelet pakan ikan dan feces ikan yang mengendap di dasar 

perairan. 

 Nitrit (NO2) di perairan alami biasanya ditemukan dalam jumlah yang sangat sedikit, 

lebih sedikit daripada nitrat, karena bersifat tidak stabil dengan keberadaan oksigen. Kadar 

nitrit yang didapatkan pada seluruh stasiun penelitian berkisar 0,011-0,04 mg/liter, tergolong 

baik bagi kehidupan biota air. Kadar nitrit yang lebih dari 0,05 mg/liter dapat bersifat toksik 
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bagi organisme perairan yang sangat sensitif. Keberadaan nitrit menggambarkan 

berlangsungnya proses biologis perombakan bahan organik yang memiliki kadar oksigen 

terlarut sangat rendah. 

 Nilai Amoniak diseluruh stasiun berkisar 0,018-0,05 mg/liter. Nilai amoniak tertinggi 

ditemukan di stasiun Muara dan terendah di stasiun Teluk Kinari. Tingginya amoniak di 

stasiun Muara diduga dari aktivitas MCK yang menggunakan bahan-bahan kimia seperti 

sabun mandi, shampo, dan detergen. Kadar kalsium berkisar 1,519-0,531 mg/liter. Kadar 

kalsium pada perairan tawar biasanya kurang dari 15 mg/liter. Sumber utama kalsium di 

perairan adalah batuan dan tanah. Kalsium termasuk unsur essensial bagi semua makhluk 

hidup. Kalsium berperan dalam pembentukan tulang dan pengaturan permeabilitas dinding 

sel juga berperan dalam pembangunan struktur sel tumbuhan serta perbaikan struktur tanah. 

Kadar kalsium diperairan relattif tidak berbahaya, bahkan dapat menurunkan toksisitas 

beberapa senyawa kimia. Kalsium ini sangat dibutuhkan kerang untuk pembentukan 

cangkang (Effendi, 2003). 

 Kandungan organik substrat tertinggi didapatkan pada stasiun Muara yaitu 5,33%, 

lalu Dermaga 3,6% dan terendah di stasiun Gelagah dan Batang Hari yaitu 0,07%. 

Kandungan organik substrat tinggi di stasiun Muara diduga berkaitan dengan kondisi stasiun 

ini yang merupakan tempat keluar air sehingga limbah-limbah yang masuk ke danau terbawa 

dan mengedap di staiun tersebut. Di stasiun Dermaga kandungan organik yang tinggi bisa 

berasal dari KJA yang dapat memberikan sumbangan bahan organik dari sisa-sisa pelet pakan 

ikan dan feses ikan yang mengendap di dasar perairan. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil yang telah didapatkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepadatan populasi kerang Corbicula sumatrana tertinggi terdapat pada stasiun Batang 

Hari yaitu 305,00 ind./m2  diikuti  stasiun Dermaga 193,88 ind./m2, stasiun Muara 175,55 

ind./m2, stasiun Villa 142,77 ind./m2, stasiun Gelagah 107,22 ind./m2 dan kepadatan 

populasi terendah stasiun Teluk Kinari yaitu 103,33 ind./m2  dan kepadatan populasi 

kerang C. sumatrana dipengaruhi faktor fisika kimia dan substrat perairan yang masih 

mendukung kehidupan kerang tersebut. 

2. Pola distribusi kerang C. sumatrana pada stasiun Dermaga, Villa Muara, Gelagah, Batang 

Hari dan Teluk Kinari adalah mengelompok dengan nilai berkisar  1,23-1,80 dan untuk 

danau Diatas pola distribusi juga mengelompok dengan nilai 1,58. 
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